BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Tuang Candu Coffee inlah suatu ussha yang bergerak dalam bidang food

and beverages yang sangat membutuhkan iiedha video untuk sarana menyampaikan

informasi kepada ! nsumen atnn measykarakat sekitar. Melalui video ini

il disediakan dan tata

dan product value serta keunggulan perusahiaan dibandin
kedua value dintas (Budiman 2008),

Dremi lancarnya aliran informasi yvang ingin diberikan kepada konsemen
yang lebih tahy mengensi sebush perushasn maka dibuatlah sebush sarana

internktif berupa company profile yang didalamnya berikan data - dats mengetabu



perusahan yang bersangkutan, Pada dasarya company profile dapat disebut

sebagai saloh satu medin informasi vang tentunya dibutubkan pelanggan yang
bersangkutan

Pemonfaatan media promosi berupa company profile ini dolam proses

) menggantikan media promosi

1. Bagaimana membuat sebuah video Compuny Profile pada Tuang Candu
Coftee dengan Teknik Cinematik 7



13 Batasan Masalah
Dhisini agar pembahason tidak menyimpang dari tujuan penelitian,
mikas dibwat batasan masaloh sebagai berikut @
1. Penelition ini hanya dilakuakan di Tusng Candu Coffee Ngabean Wietan

Sleman Daerah  Istimewa

Tuang Candu Colfes

2. Untuk menghasilkan sebuah it digunakan sebaga media
promaosi atau penyampaian informasi kepada masayakat luas oleh Tuang

Candu Coffee.



1.5 Manfaat Penelitian

Dinlam sebuah penulisan tentu harus memiliki sebush manfaat, baik untuk
penulis maupun untuk pihiak-pihak yang terkait deagan penulisan. Berikut beberapa
marnfaal vang diperoleh dart penulisan tersebut:

L51  Manfaat Bagi Penulis

Teknik berarti metode atin Sustu ear mengetjakan atau membuat sesuatu.

Sedangkan sinemutografi adalah teknik dalam membuat film9. Dalam teknik

pengambilan gambar yang perlu diperhatikan salah satunya adalah camera angel
atiu sudut kamern. Dalam pemilihan sudit pandang kamern dengan tepat akan

mempertingg visualisasi dramatik dari suatu cerita. Oleh karena i, penentuan



sudut pandang kamera menjadi fakitor yang sangal penting dalam membangun
eerita vang berkesinambungan.
. Camera Angel (Sudut Pandang Kamera)
Mengenai camera angel dapat dilihat dan beberapa aspek. antara lain:
a. Angle Kamera Objektif

omton outsider, tdak dart sudut

hubungan mata ke mata antar pemain.
3. Low Angle
Kamera ditempatkan lebih rendah daripada subjek untuk menampilkan

kedudukan subjek vang lebih tinggi daripads penonton  dan



memberikan kesan subjek memiliki kekuasaan, jabatan, kekuatan, dan
sebaguinya.

b. Angle Kamera Subjekuif
Kamera don sudut pundang penonton yang dilibatkan, misalnya
melihat ke penonton. gambar dengan tipe ini

ot atau berinteraksi
an dengan

3. Kamern bertindak sebagai mata dari g

kelihatan,
berita atau
pribadi bisa dibangun

Yaitu suaty gabungan antara objektif dan subyektif. Angle kamera
Point of View atuu disingkat POV diambil sedekat shot objektif dalam
kemampuan meng-approach sebuah shot subjektit dan tetap objektif.
Kamera ditempatkan pada sisi pemain subjektif, sehingga memberi



kesan penonton beradu pipi dengan pemain di luar layar. Conteh paling
jelas adalah mengambil close up pemain yvang menghadap ke pemiain
di huar Layar dan sebelumnya didabului dengan Over Shoulder Shot,
L Shot Size (Ukiran Crambar)
Shot size adalah pengukurpngambar vang ditentukian berdasarkan
alam shot dan posisi kamera

Merupakan tekmk yang memperlihat ;
kepala hingga ujung kaki. Shot ini biasanya digunakan ketika objek
melakikan gerakan, namun detail gerskan belum dapat dilihat dengan
jelas.

'k secara total dart ujung



d. Medium Shot (MS)

Gambar yang diambil dari tangan hingga kestas kepala schingga
penonton dapat melibat dengan jelas ekspresi dan emosi pemain.
Merekam dengan jelas gerak-gerik (gesture) pemain.

e. Medium Long Shot (MLS

LOEr e
T -

h pada gernkan tangan.
. Medium CM'HF.IH[:J]

kemungkinan peayajian yang rinci dan detail dari suatu adegan,
h. Big Close Up (BCL)

Memiliki komposisi gambar yang lebih tajum daripada CU sehingga
mampu  mengungkapkan kedalaman pandangan mata,  ekspresi
kebencian pada  wajah. Pengambilan gambar secarn  BCU



memperlibatkan objek dengan sangat dekat, sehingga baik digunakan
pada situasi yang emosional.
i. Extreme Close Up (ECLI)
ECU adaloh pengambilan gambar close up secara mendetail dan

berani. Kekuatan ECU tes dapit pada kedekatan dan ketayjaman yang

menunjukkan ketinggian dan kedalaman subjek dan menunjukikan
adunyi suatu hubungan.



¢. Tracking {In / Qut)

Teknik pergerakan kamera yang menuju ata dapat meningkatkan titik
pusal perhatian penonton, sedangkan sebalik nya wack out (menjauhi
subjek) dopmt mengurangi kekuatan titik perhotion aton  juga
mengurangi ketegangan.

Peneletion yang dilakukan mengpunakan metode pengamatan langsung
terthadap objek yang diteliti, untuk mengetahu secara jelas gambaran
permasaluhan objek vang diteliti.



2. Metde Wawancara
Metode pmgaml!i!an dats deuga‘n interview akan sangat membantu
penulis untuk mengumpulkan data. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara langsung dengan pihak Tuang Candu Coffee.

3. Metode Studi Literatur

Metode atau teknik yangdi ks untuk menyvuesun sebuah karyva wlis

dihadapl sehifipza dapat diselesaikan dengan mudah. Mefode
dalalh SWOT yang fesditi dari Strengihs (kekuatan),

1. Pra Produksi
Tahap pra prodiksi memspakan tahapan persiapan pembuatan video,

dintaranya meliputi noskah dan storydoard.




2. Produksi
Tahap produksi merupakan tahapan pembuatan video dan implementasi
teknik live shoot dan motion graphic pada video sesuai dengan naskah dan
storvboard yang telah dibuat,

penyusunannya harus terstrukiur dan mudah dip Oleh karena itu penulis
membagi kedalam beberapa bab sesuai dengan pokok pembahasan masing-muasing,
waritu sebagai berikut:




BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai masalah vang diangkat dalam penulisan
seperti, latar belakung, rumusan maosalah, batasan masalah, tujuan penulisan,
manfaal penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan.

DATTAR PUSTAKA

Berisi tentang dafinr sumber informasi dota dan teori baik dari buku
LAMPIRAN

Berisi lampiran-lampiron dokumen yang berkuitan dengan penulisan.
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